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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan 

UMKM dan dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Syariah Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Pembiayaan UMKM 

(X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y). Hal ini 

dapat dilihat pada nilai sig variabel Pembiayaan UMKM (X1) lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05). Variabe Pembiayaan 

UMKM         lebih kecill dari        (-4,848 < 2,00247). Dapat 

disimpulkan    ditolak dan    diterima atau Pembiayaan UMKM 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

2. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Capital Adequacy 

Ratio (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA (Y). 

Hal ini dapat dilihat pada nilai sig variabel Capital Adequacy Ratio 

(X2) lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (0,056 < 0,05). Variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR)         lebih besar dari        (0,489 < 

2,03951). Dapat disimpulkan    diterima dan    ditolak atau CAR 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

3. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel Pembiayaan UMKM 

(X1) dan Capital Adequacy Ratio (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Variabel Return On Asset (ROA). Hal ini dapat 

dilihat dari nilai         lebih besar dari        (14,161 > 3,16) maka 

   ditolak dan    diterima. Dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
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 kecil 0,05 sig (0,000 > 0,05). Maka    diterima dan    ditolak. 

Artinya secara simultan variabel Pembiayaan UMKM dan CAR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

B. Saran 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Bagi pihak perbankan diharapkan selalu meningkatkan dan 

menjaga Capital Adequacy Ratio (CAR). Cara untuk meningkatkan 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dilakukan dengan cara 

menambah setoran modal pemilik. Meningkatnya rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan semakin baik kemampuan bank 

untuk menampung risiko kerugian.  

Dan bagi pihak perbankan juga diharapkan meningkatkan 

jumalh pembiayaan UMKM dengan cara lebih banyak memberikan 

pembiayaan kepada para pelaku UMKM. Semakin tinggi jumlah 

pembiayaan UMKM yang diberikan oleh suatu bank, maka akan 

meningkatkan laba yang diperoleh sehingga Return On Asset (ROA) 

akan meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

tentang tingkat profitabilitas (ROA) pada Perbankan Syariah di 

Indonesia berdasarkan faktor-faktor lain yang tidak digunakan pada 

penelitian ini, sehingga dapat diketahui kinerja keuangan bank 

syariah berdasarkan tingkat kesehatan serta tingkat keuntungan yang 

dimiliki bank syariah.  

 

 

 

 


